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ABSTRAK
Penatalaksanaan awal yang tepat pada penyakit diare sangat penting untuk menghindari

masalah komplikasi yang mungkin dapat terjadi terutama pada balita. Kendala utama
pada penatalaksanaan tersebut yaitu karena keterbatasan pengetahuan yang mungkin
dimiliki oleh ibu. Penelitian ini mencoba untuk membuktikan apakah ada hubungan
antara tingkat pengetahuan ibu dengan penatalaksanaan diare pada balita 0-5 tahun.
Penelitian ini menggunakan studi korelasi dengan pendekatan metode cross sectional.
Populasi pada penelitian ini yaitu ibu yang memiliki balita usia 0-5 tahun, dan sampel
penelitiannya sebanyak 70 responden, variabel independen adalah tingkat pengetahuan
ibu. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner. Analisa data yang digunakan adalah
secara deskriptif, dan uji statistic menggunakan spearmen’s rho. Hasil uji statistik
ukungan keluarga dengan kepatuhan pada penderita diabetes mellitus didapatkan hasil p =
0,000 dimana o > 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yaitu secara
statistik ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan
penatalaksanaan diare pada balita. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan ibu sangat berpengaruh dengan penatalaksanan awal yang akan diberikan
ibu saat balita mengalami diare. Faktor lain yang berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan ibu yaitu seberapa seringnya ibu menerima informasi mengenai penyakit
diare dan penatalaksanaannya pada balita.
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PENDAHULUAN
Penyakit  diare  menjadi

penyakit berbahaya yang sering
terjadi di seluruh dunia dan dapat
menyerang semua kelompok usia
terutama pada balita (Yayuk, 2020).
Diare masih menjadi penyebab
utama morbilitas (angka kesakitan)
dan mortalitas (angka kematian)
pada usia dibawah 5 tahun
(Istigomah, 2019). Kematian pada
balita  akibat  penyakit diare
disebabkan karena kekurangan cairan
atau dehidrasi (Rianti et al., 2020).
Faktor pengetahuan ibu yang kurang
hingga saat ini masih menjadi
penyebab dari banyaknya kejadian
komplikasi  diare pada balita
(Sumantri, 2019).

World Health Organization
(WHO) menyatakan lebih dari 10
juta anak berusia kurang dari 5 tahun
meninggal setiap tahunnya karena
infeksi diare (Yayuk, 2020). Menurut
Kemenkes RI (2020), prevalensi
penderita diare balita di tahun 2019
sebanyak 40%, sedangkan Jawa
Timur berada pada urutan ke-9
dengan jumlah penderita diare balita
sebanyak 46,6%. Kabupaten
Banyuwangi menyatakan  bahwa
terdapat peningkatan jumlah kasus
diare pada balita di tahun 2019
dengan jumlah 30,3 % (Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuwangi,
2020). Menurut Dinkes Kabupaten
Banyuwangi (2020) kejadian diare
pada balita di Kecamatan Genteng
masih sangat tinggi dengan total 996
kasus tahun 2019, jumlah tersebut

terhitung dari puskesmas Genteng
Kulon sebanyak 551 kasus dan 445
kasus di puskesmas Kembiritan.

Penyebab utama diare pada
balita disebabkan karena kurangnya
kesadaran dari ibu dalam menjaga
sanitasi serta personal hygiene dari
balita (Rianti et al., 2020). Hal
tersebut  mungkin  juga  bisa
disebabkan oleh faktor pengetahuan
ibu, yang dapat mempengaruhisikap
ibu dalam penatalaksanaan awal
diare pada balita (Sawitri, 2019).
Penanganan dan pengobatan diare
yang tidak tepat dapat memicu
terjadinya komplikasi seperti
masalah dehidrasi serta malnutrisi
(Istigomah, 2019). Ketika penderita
mengalami  dehidrasi maka akan
terjadi  asidosis metabolik atau
gangguan keseimbangan asam basa
yang secara Kklinis dapat berupa
pernafasan  kussmaul, malnutrisi,
serta gangguan sirkulasi darah yang
dapat berupa renjatan hipovolemi
(Yayuk, 2020). Keadaan ini dapat
menyebabkan kematian dalam waktu
yang singkat jika tidak segera
mendapat penanganan yang tepat
(Sumantri,  2019). Komplikasi
tersebut dapat dicegah dengan cara
memberikan pendidikan kesehatan
secara rutin kepada ibu tentang
penanganan awal diare pada balita
(Yayuk, 2020).

Pemerintah menciptakan
program Managemen Terpadu Balita
Sakit (MTBS) yang bertujuan untuk
mengatasi masalah tersebut, dimana
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program ini merupakan upaya untuk
meningkatkan pengetahuan ibu yang
ditekankan ~ dengan  pemberian
pendidikan kesehatan (Pramesti et
al., 2017). Pemberian rehidrasi oral
berupa cairan elektrolit (larutan gula
dan garam) dapat dilakukan sebagai
penanganan awal untuk mencegah
terjadinya komplikasi serta
mempercepat proses penyembuhan
(Indawati, 2020). Penatalaksanaan
lain yang bisa dilakukan ibu yaitu
dengan pemberian makanan dengan
porsi sedikit tapi sering, menghindari
makanan  tinggi  serat,  serta
pemberian sumplemen zinc pada
balita (Sawitri, 2019). Tingkat

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakan studi korelasi dengan
pendekatan metode cross sectional.
Variabel pada penelitian ini adalah
Tingkat Pengetahuan ibu dan
Penatalaksanaan diare pada balita.
Dimana untuk mengetahui
pengetahuan tentang penyakit diare
dilakukan dengan menggunakan
kuesioner pengetahuan sebanyak 10

keberhasilan ~ dalam  melakukan
penatalaksanaan dapat dipengaruhi
oleh faktor pengetahuan dari ibu
(Febriyanti & Nugrahini, 2017),
karena semakin tinggi tingkat
pengetahuan ibu maka akan lebih
kooperatif dalam melakukan
penatalaksaan diare pada balita serta
mencegah agar tidak terjadi dehidrasi
bahkan kematian (Radjabaycolle et
al.,, 2019). Dari uraian tersebut,
peneliti  tertarik untuk  meneliti
dengan judul hubungan tingkat
pengetahuan ibu dengan
penatalaksanaan diare pada balita 0-5
tahun di Posyandu Sedap Malam
Desa Setail Kecamatan Genteng.

pertanyaan dan kuesioner
penatalaksanaan diare pada balita 0-5
tahun sebanyak 10 pertanyaan.
Responden penelitian ini adalah ibu
yang memiliki balita usia 0-5 tahun
di Posyandu Sedap Malam Desa
Setail Kecamatan Genteng yang
berjumlah 70  responden  dan
seluruhnya diambil sebagai subjek
penelitian. Teknik analisis data
dalam penelitian ini dengan uji
spearmen’s rho.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil
1. Tingkat Pengetahuan Ibu
Tentang Diare

Tingkat  pengetahuan  ibu
tentang diare dapat dilihat
dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Tingkat
Pengetahuan Ibu Tentang

Diare di Posyandu Sedap
Malam Pada Bulan Juni

2021

Tingkat N %
Pengetahuan

Baik 41 59%
Cukup 24 34%
Kurang 5 7%
Total 70 100%

Sumber Data: Hasil Penelitian Juni 2021
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Hasil penelitian pada Tingkat
Pengetahuan  Ibu  tentang
Penyakit Diare sebagian besar
memiliki pengetahuan yang
baik sebanyak 41 responden
(59%), cukup 24 responden
(34%), dan kurang sebanyak 5
responden  (7%).  karena
terdapat faktor pendukung
tingkat pengetahuan yaitu

Tingkat Frekue Persen
Pengetahu nsi (N) tase
an (%)
Baik 47 67%
Cukup 19 27%
Kurang 4 6%
Total 70 100%

usia, pendidikan, pekerjaan,
lingkungan dan  seringnya
mendapat informasi. Semakin
sering seseorang memperoleh
informasi maka akan
cenderung untuk memiliki
pengetahuan yang lebih luas
(Keto et al., 2020).

Berdasarkan hasil diatas, hal
tersebut dapat terjadi pada ibu
Pengetahuan tersebut dapat
diperolen  melalui  petugas
kesehatan, televisi, radio serta
media massa seiring dengan
pesatnya perkembangan
tekhnologi (Istigomah, 2019).
Selain itu, usia juga dapat
mempengaruhi tingkat
pengetahuan ibu, semakin
cukup umur maka tingkat
kemampuan dalam berpikir
akan semakin matang.
Semakin matang usia

seseorang, maka semakin
banyak  pengalaman  serta
pengetahuan yang di dapatkan
(Yayuk, 2020).

2. Penatalaksanaan Diare Pada

Balita

Penatalaksanaan diare pada
balita dapat dilihat pada tabel
2, sebagai berikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Penatalaksanaan
Diare Pada Balita di Posyandu
Sedap Malam Pada Bulan Juni
2021

Tingkat Frek  Persen
Pengetahuan uensi  tase
N) (%)
Baik 47 67%
Cukup 19 27%
Kurang 4 6%
Total 70 100%

Sumber Data: Hasil Penelitian Juni 2021

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, tingkat
pengetahuan  ibu  tentang
penatalaksanaan diare, terdapat
sebanyak 47 responden (67%),
cukup 19 responden (27%),
dan  kurang sebanyak 4
responden (6%). Pengetahuan
tentang penatalaksanaan diare
pada balita sangat penting
dimiliki  setiap ibu yang
mempunyai balita (Keto et al.,
2020), informasi mengenai
penyakit diare dapat diperoleh
ibu melalui beberapa sumber
diantaranya buku, televisi,
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sosial media, tenaga kesehatan
dan vyang lainnya (Yayuk,
2020). Pengetahuan yang baik
tentang penatalaksanaan diare
dapat meminimalkan resiko
komplikasi pada balita,
komplikasi  tersebut  dapat
dicegah melalui  pemberian

. Analisis Tingkat Pengetahuan
Dengan Penatalaksanaan Diare

Pada Balita 0-5 Tahun

Tabel 3 Distribusi Frekuensi
Hubungan Tingkat Pengetahuan

Ibu Tentang penyakit Diare Pada

Balita 0-5 Tahun di Posyandu
Sedap Malam Desa Setail

Kecamatan Genteng

Social
problem

Somatic r 0,605
Complaint p 0,000
n 70

Sumber Data: Hasil Penelitian Juni

2021

Berdasarkan hasil analisis
diatas erdapat hasil penelitian
dengan uji korelasi Spearman’s
rho  menggunakan  bantuan
program SPSS for windows
version 26.0 didapatkan bahwa
taraf signifikan nilai (p) sebesar
0.000 karena p: 0.000 <a 0.05
maka (Ha) diterima dan (HO)
ditolak maka dapat diartikan ada
hubungan Tingkat Pengetahuan
Ibu dengan Penatalaksanaan

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan

antara tingkat pengetahuan

ibu

rehidrasi cairan elektrolit atau
larutan gula dan garam,
pemberian makanan dengan
porsi  sedikit tapi  sering,
menghindari makanan tinggi
serat, serta pemberian
sumplemen zinc pada balita
(Sawitri, 2019).

Diare Pada Balita di Posyandu
Sedap Malam Desa Setail.
Penatalaksanaan diare sangat
berkesinambungan dengan
tingkat  pengetahuan  yang
dimiliki oleh ibu (Yayuk, 2020).
Dalam penelitian Hazrina (2019)
tingkat pengetahuan yang baik
dari ibu akan berpengaruh pada
penanganan awal yang akan
diberikan saat balita mengalami
diare. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan ibu diantaranya
yaitu usia dan pendidikan ibu
(Yayuk, 2020). Ibu dengan
pengetahuan yang baik akan
cenderung mampu untuk
memberikan  penatalaksanaan
yang tepat (Sawitri, 2019).
Penatalaksanan yang tepat dari
ibu  mampu  meminimalkan
resiko komplikasi yang mungkin
terjadi pada balita yaitu
dehidrasi atau
ketidakseimbangan cairan dalam
tubuh (Merga, 2015).
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dengan penatalaksanaan diare pada
balita di Posyandu Sedap Malam
Desa Setail Kecamatan genteng.

SARAN

Bagi ibu yang memiliki balita 0-5
tahun sebaiknya lebih meningkatkan
sumber informasi mengenai
penatalaksanaan diare pada balita
sehingga dapat mengurangi kejadian
komplikasi diare pada balita.
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